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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peningkatan motivasi 

siswa pada mata pelajaran Matematika melalui penerapan strategi pembelajaran 

Rotating Trio Exchange. Jenis penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan 

Kelas). Subyek penerima tindakan adalah siswa kelas V SD Negeri 04 Matesih 

yang berjumlah 26 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

yaitu, wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan reduksi data, penyajian data dan 

verivikasi data. Hasil dari penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi 

siswa dalam pembelajaran Matematika pada materi menggunakan pecahan 

dalam pemecahan masalah. Hasil ini dapat dilihat dari perolehan indikator 

pencapaian motivasi. Indikator pencapaian motivasi siswa dari siklus I ke siklus 

II yaitu pada siklus I pertemuan I antusias siswa mengikuti pembelajaran yaitu 14 

siswa atau 53,85%, pertemuan II naik menjadi 17 siswa atau 65,38%, keaktifan 

siswa bertanya  pertemuan I yaitu 11 siswa atau 42,31%, pertemuan II naik 

menjadi 15 siswa 57,69%, keberanian siswa mengungkapkan pendapat pertemuan 

I yaitu 11 siswa atau 42,31%, pertemuan II naik menjadi 14 siswa atau 53,85%, 

keaktifan siswa dalam berdiskusi pertemuan I yaitu 13 siswa atau 50,00%, 

pertemuan II naik menjadi 16 siswa atau 61,54%. Pada siklus II pertemuan I 

antusias siswa mengikuti pembelajaran yaitu 19  siswa atau 73,01%, pada 

pertemuan II meningkat menjadi 23 siswa atau 88,46%, keaktifan siswa bertanya 

pertemuan I yaitu 17 siswa atau 65,38%, pada pertemuan II meningkat menjadi 

20 siswa atau 76,92%, keberanian siswa mengungkapkan pendapat pertemuan I 

yaitu 17 siswa atau 65,38%, pertemuan II meningkat menjadi 21 siswa atau 

80,77%, keaktifan siswa dalam berdiskusi pertemuan I yaitu 18 siswa atau 

69,23%, pertemuan II meningkat menjadi 22 siswa atau 84,62%. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange 

dapat meningkatkan motivasi siswa pada mata pelajaran Matematika. 
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A. PENDAHULUAN 

 

Sistem pendidikan nasional bertujuan untuk mewujudkan manusia 

Indonesia seutuhnya. Perkembangan dan perubahan peradaban manusia akan 

terus berlangsung. Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi memaksa 

masyarakat cenderung memasuki era globalisasi. Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan perkembangan tekhnologi pada saat ini berkembang cukup 

pesat, dalam setiap negara dituntut untuk menciptakan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Dalam era globalisasi, pendidikan pun dituntut untuk 

mampu mengikuti perkembangan jaman yang berkembang semakin pesat. 

Masalah pendidikan di Indonesia mulai mendapat perhatian khusus dari 

pemerintah. Terbukti dengan adanya berbagai peraturan perundang-undangan 

yang disusun guna meningkatkan kemajuan pendidikan di Indonesia. 

Kenyataan di Indonesia menunujukkan bahwa pelaksanaan proses 

belajar mengajar di sekolah sebagian besar masih dilakukan secara 

konvensional dengan bercerita dan mencatat materi. Hal ini tentu saja 

menghambat ketercapaian tujuan pembelajaran matematika. Dalam model 

pembelajaran konvensional, pembelajaran disampaikan dengan menggunakan 

sistem ceramah, sehingga siswa cenderung diam mendengarkan dan mencatat 

hal-hal yang penting dari pelajaran. Hal ini mengakibatkan sikap anak pasif 

terhadap pelajaran yang disampaikan.  

Salah satu permasalahan yang menyangkut proses belajar mata 

pelajaran Matematika adalah kurangnya motivasi siswa pada saat 

pembelajaran. Motivasi siswa khususnya kelas V SD Negeri 04 Matesih dapat 

dikatakan kurang, mereka lebih banyak diam dan hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru jika ditanya oleh guru hanya sedikit siswa yang berani 

menjawab, proses pembelajaran Matematika di SD Negeri 04 Matesih masih 

cenderung berpusat pada guru (Teacher Centered) masih banyak siswa yang 

kurang berperan aktif dalam pembelajaran, mereka lebih banyak diam dan 

lebih asyik dengan teman sebangkunya. 
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Kebanyakan siswa pada sekolah dasar tidak menyukai pelajaran 

matematika. Banyak siswa yang beranggapan matematika  adalah pelajaran 

yang sulit dipahami karena didalamnya terdapat banyak materi yang berupa 

operasi hitung dengan menggunakan berbagai rumus yang sulit dipahami, 

bukan karena siswa malas belajar dan tidak memperhatikan penjelasan guru, 

tetapi bisa jadi karena (1) strategi pembelajaran yang digunakan tidak sesuai 

materi, (2) motivasi yang diberikan kepada siswa dalam memahami dan 

menguasai pelajaran masih rendah, (3) kurangnya keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran di dalam kelas. 

Untuk mengatasi hal tersebut maka perlu adanya perubahan, yaitu 

dengan menerapkan suatu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

motivasi siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat memahami 

dengan baik materi yang diajarkan oleh guru serta membuat suasana belajar 

menjadi lebih hidup.  

Strategi pembelajaran merupakan suatu cara-cara yang digunakan 

guru untuk mengkomunikasikan pelajaran kepada siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. Strategi pembelajaran rotating trio 

exchange adalah cara mendalam bagi peserta didik untuk berdiskusi tentang 

berbagai masalah dengan beberapa (namun biasanya tidak semua) teman 

sekelasnya. Pertukaran itu dapat dengan mudah dilengkapi dengan materi 

Pelajaran (Mel Silberman, 2005:85).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran matematika melalui penerapan strategi 

pembelajaran Rotating Trio Exchange pada siswa kelas V SD Negeri 04 

Matesih. Berdasarkan pemikiran diatas dapat dirumuskan hipotesis: “ 

Penggunaan Strategi Pembelajaran Rotating Trio Exchange dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Matematika pada 

siswa Kelas V SD Negeri 04 Matesih, Kecamatan Matesih, Kabupaten 

Karanganyar, Tahun Ajaran 2012/2013”. 
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B. METODE PENELITIAN 

 

Tempat yang dijadikan penelitian ini adalah di SD Negeri 04 Matesih 

Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini dilaksanakan 

sekitar tanggal 2 sampai 23 Maret 2013. Jenis penelitian yang dilaksanakan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang menjadi subyek Penelitian 

adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri 04 Matesih dengan jumlah siswa 26 

siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. 

Obyek penelitian ini adalah pembelajaran Matematika dengan 

penerapan strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange  dalam 

meningkatkan motivasi siswa kelas V SD Negeri 04 Matesih Kecamatan 

Matesih Kabupaten Karanganyar.Dalam penelitian tindakan kelas ini, teknik 

pengumpulan data yang akan digunakan yaitu, wawancara, 

observasi/pengamatan, dan dokumentasi. 

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data dengan tanya jawab 

langsung berhadapan muka, peneliti bertanya secara lisan, dan responden 

menjawap pula secara lisan pula. Rubino Rubianto (2011: 67). Observasi atau 

sering disebut dengan pengamatan meliputi seluruh kegiatan pemusatan 

terhadap suatu obyek menggunakan seluruh alat indra, jadi mengobservasi 

dapat dilakukan dengan penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, 

pengecap (Suharsimi Arikunto (1992: 128). Menurut Suharsimi Arikunto 

(1992: 200), Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal 

yang berupa catatan, trankrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, prasasti, legger, agenda dan sebagainya. Instrumen Penelitian yang 

digunakan adalah lembar observasi. Sedangkan tekhnik analisi data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan metode alur. Alur yang 

dilaui meliputi, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi data seperti yang diungkapkan oleh Miles dan Hubermen 

(Sugiyono, 2005:92) 
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C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh, dapat 

ditemukan adanya peningkatan kualitas dalam proses pembelajaran 

Matematika pada pokok materi menggunakan pecahan dalam pemecahan 

masalah dengan menerapkan strategi pembelajaran Rotating Trio 

Exchange baik pada kegiatan guru maupun siswa. Penelitian ini dilakukan 

oleh peneliti dibagi menjadi 2 siklus, dimana setiap siklus terdiri dari 2 

kali pertemuan. Pada tiap kali pertemuan peneliti melakukan proses 

pembelajaran dengan mempersiapkan rencana pembelajaran terlebih 

dahulu dan mempersiapkan lembar observasi. 

Adapun temuan dari peningkatan motivasi kegiatan belajar 

mengajar kelas V SD Negeri 04  Matesih dalam proses pembelajaran 

peningkatan motivasi belajar mata pelajaran Matematika melalui 

penerapan strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange yaitu persiapan 

peneliti dalam memulai kegiatan pembelajaran lebih terorganisir dari 

pembelajaran sebelum tindakan dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat dari 

persiapan materi pembelajaran seperti rencana pembelajaran lebih 

terstruktur sehingga kondisi kelas juga menjadi lebih kondusif. 

Kemampuan dalam hal pengelolaan kelas dan waktu pembelajaran 

semakin meningkat, guru dapat mengalokasikan  setiap kegiatan 

pembelajaran dengan baik. Selain itu, peneliti juga selalu memberikan 

apersepsi yang beragam sehingga siswa lebih tertarik dan termotivasi 

dalam mengikuti pembelajaran. Dalam penyajian materi juga dibuat lebih 

santai, tidak hanya dengan sistem berceramah, akan tetapi pokok- pokok 

materi masih dapat tersampaikan. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

terbukti ada temuan lain yang menyatakan bahwa ada peningkatan 

kemampuan guru dalam merespon siswa, membimbing siswa serta 

peningkatan dalam memberikan motivasi belajara pada siswa. Upaya atau 

tindakan ini dilakukan untuk meningkatkan antusias siswa dalam 
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mengikuti pembelajaran, keaktivan siswa bertanya, keberanian siswa 

mengungkapkan pendapat, dan keaktifan siswa dalam berdiskusi pada 

mata pelajaran Matematika kelas V SD Negeri 04 Matesih, Kecamatan 

Matesih, Kabupaten Karanganyar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peningkatan 

motivasi siswa kelas V SD Negeri 04 Matesih pada proses pembelajaran 

Matematika pada materi menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah 

dengan penerapan strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange dapat 

dilihat dari hasil penelitian, motivasi siswa mengalami peningkatan yang 

signifikan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dari siklus I ke siklus 

II menunjukkan adanya peningkatan motivasi siswa dalam proses 

pembelajaran Matematika. Pada siklus I pertemuan I antusias siswa 

mengikuti pembelajaran  yaitu 14 siswa atau 53,85%, pada pertemuan II 

naik menjadi 17 siswa atau 65,38%, keaktifan siswa bertanya pada 

pertemuan I yaitu 11 siswa atau 42,31%, pada pertemuan II naik menjadi 

15 siswa 57,69%, keberanian siswa mengungkapkan pendapat pada 

pertemuan I yaitu 11 siswa atau 42,31%, pada pertemuan II naik menjadi 

14 siswa atau 53,85%, keaktifan siswa dalam berdiskusi pada pertemuan I 

yaitu 13 siswa atau 50,00%, pada pertemuan II naik menjadi 16 siswa atau 

61,54%. Rata-rata prosentase motivasi siswa pada siklus I pertemuan I 

sebesar 47,12% dan pertemuan II sebesar 59,62% walaupun ada 

peningkatan namun dari hasil perindikator maupun rata-rata hasil yang 

dicapai belum mencapai standar minimal yaitu 75%, maka dilanjutkan ke 

siklus II. 

Pada siklus II pertemuan I antusias siswa mengikuti pembelajaran  

yaitu 19 siswa atau 73,01%, pada pertemuan II naik menjadi 23 siswa atau 

88,46%, keaktifan siswa bertanya pada pertemuan I yaitu 17 siswa atau 

65,38%, pada pertemuan II naik menjadi 20 siswa atau 76,92%, 

keberanian siswa mengungkapkan pendapat  pada pertemuan I yaitu 17 

siswa atau 65,38%, pada pertemuan II naik menjadi 21 siswa atau 80,77%, 

keaktifan siswa dalam berdiskusi pada pertemuan I yaitu 18 siswa atau 
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69,23%, pada pertemuan II naik menjadi 22 siswa atau 84,62%. Rata-rata 

prosentase motivasi siswa pada siklus II pertemuan I sebesar 68,25% dan 

pertemuan II sebesar 82,69%. Dari hasil perindikator maupun rata-rata 

pada siklus II pertemuan II, hasil yang dicapai sudah mencapai atau 

melebihi standar minimal yaitu 75%, dengan hasil tersebut maka penelitian 

tindakan kelas berhasil. Peningkatan tersebut membuktikan bahwa 

penerapan strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika.  

Dengan demikian dapat diketahui bahwa salah satu cara untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 04 Matesih yaitu 

melalui penerapan strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange . Hal ini 

terjadi karena melalui strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange siswa 

dapat mengerti dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. Selain 

itu, siswa menjadi lebih termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran, 

khususnya dalam pembelajaran Matematika. 

 

2. Pembahasan 

Pembahasan ini berisi tentang uraian dan penjelasan mengenai hasil 

penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan oleh peneliti yang bekerja 

sama dengan guru kelas V dan Kepala Sekolah. Tindakan yang dilakukan 

oleh peneliti pada proses pembelajaran dikelas adalah berupaya untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa melalui penerapan strategi Rotating 

Trio Exchange. Dilihat dari hasil penelitian ang telah dilakukan oleh 

peneliti aanya peningkatan motivasi yang sangat signifikan. Dapat dilihat 

dari perolehan nilai yang meliputi indikator, yaitu (a) antusias siswa dalam 

mengikuti pembelajaran (b) keaktifan siswa bertanya (c) keberanian siswa 

mengungkapkan pendapat (d) keaktifan siswa dalam berdiskusi. 

Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi 

pembelajaran  Rotating Trio Exchange dalam kegiatan pembelajaran. 

Berkaitan dengan tindak mengajar, guru memberikan materi tidak hanya 

menggunakan metode ceramah. Guru menjelaskan materi secara jelas dan 
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menarik. Penyampaian materi ajar secara sistematis dan komunikatif serta 

penggunaan strategi pembelajarn Rotating Trio Exchange dapat 

memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.  

Dari hasil penelitian ini terdapat persamaan hasil dengan hasil 

penelitian yang dilakukan terlebih dahulu oleh Ikfina Rizqi (2012). Bahwa 

terdapat persamaan hasil pada pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

Rotating Trio Exchange yaitu hasil yang diperoleh membuktikan bahwa 

penggunaan strategi tersebut terbukti sama-sama meningkatkan hasil yang 

diperoleh, dari penelitian ini yaitu meningkatkan motivasi belajar siswa, 

sedangkan dari penelitian terdahulu dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh teori Sardiman AM 

(2011:92-95) tentang cara untuk menumbuhkan motivasi belajar, 

diantaranya memberi angka, memberi hadiah, memberi ulangan, 

mengetahui hasil  dan memberi hukuman. Teori tersebut sesuai dengan 

penerepan dalam proses pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi 

belajar pada siswa. 

Dari keseluruhan hasil penelitian, siklus yang telah dilakukan serta 

dari analisis yang telah didapat, maka hipotesis “ Penggunaan Strategi 

Pembelajaran Rotating Trio Exchange dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran Matematika pada siswa Kelas V SD 

Negeri 04 Matesih, Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar, Tahun 

Aajaran 2012/2013” 

  

D. SIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dalam dua siklus dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Adanya peningkatan indikator motivasi siswa meliputi:  

Antusisas siswa mengikuti pembelajaran pada siklus I pertemuan I yaitu 

14 siswa atau 53,85%, pada pertemuan II naik menjadi 17 siswa atau 
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65,38%, pada siklus II pertemuan I naik kembali menjadi 19 siswa atau 

73,01%, pada pertemuan II naik menjadi 23 siswa atau 88,46%. Keaktifan 

siswa bertanya pada siklus I pertemuan I yaitu 11 siswa atau 42,31%, pada 

pertemuan II naik menjadi 15 siswa 57,69%, pada siklus II pertemuan I naik 

kembali menjadi 17 siswa atau 65,38%, pada pertemuan II naik menjadi 20 

siswa atau 76,92%. Keberanian siswa mengungkapkan pendapat pada siklus 

I pertemuan I yaitu 11 siswa atau 42,31%, pada pertemuan II naik menjadi 

14 siswa atau 53,85%, pada siklus II pertemuan I naik kembali menjadi 17 

siswa atau 65,38%, pada pertemuan II naik menjadi 21 siswa atau 80,77%. 

Keaktifan siswa dalam berdiskusi pada siklus I pertemuan I yaitu 13 siswa 

atau 50,00%, pada pertemuan II naik menjadi 16 siswa atau 61,54%, pada 

siklus II pertemuan I naik kembali menjadi 18 siswa atau 69,23%, pada 

pertemuan II naik menjadi 22 siswa atau 84,62%. 

Rata-rata prosentase peningkatan motivasi siswa pada siklus I 

pertemuan yaitu 47,12%, pada pertemuan II meningkat menjadi 59,62%, 

pada siklus II pertemuan II meningkat menjadi 68,25%, pada pertemuan II 

meningkat menjadi 82,69%. 

2. Penerapan Strategi Pembelajaran Rotating Trio Exchange dapat 

meningkatkan motivasi siswa pada mata pelajaran Matematika siswa kelas 

V SD Negeri 04 Matesih Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar tahun 

ajaran 2012/2013”. 
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